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Abstrak
TPA Cipeucang telah menjaditempat berkumpulnya sampah yang secara langsung memberikan dampak terhadap pemulung sekitar. Dekatnya lokasi pemukiman masyarakat pemulung diKelurahan Serpong dengan lokasi TPA, menyebabkan masyarakat pemulung rentan bersinggungan dengan sampah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak sosial ekonomi tempat pembuangan akhir (TPA) sampah cipeucang bagi pemulung sekitar. Metode yang digunakan pada penelitian ini berupa pendekatan kualitatif bersifat deskriptif dengan jenis penelitian fenomenologi. Objek pada penelitian ini adalah masyarakat pemulung yang berada disekitar TPA Cipeucang dan yang menjadisubjek adalah masyarakat pemulung RT 06 RW 04 yang bertempat tinggal dan bersinggungan langsung dengan TPA. Teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa Terdapat dampak positif dan negatif bagi masyarakat pemulung disekitar TPA Cipeucang. Diantaranya yaitu Dampak positif banyaknya masyarakat pemulung sekitar yang memiliki pendapatan utama dari pekerjaan pemulung dengan pendapatan yang sangat bervariasi. Dampak negatifnya tempat tinggal yang ditempati pemulung masih kurang memadai karena tempat tinggal yang mereka tempati dalam segi kondisi fisik bangunannya masih terbilang rentan dalam potensi bahaya. selain itu juga dalam aspek pendidikan dikalangan masyarakat pemulung masih terbilang rendah,
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Abstrak  
Cipeucang landfill has become a place where waste collects which has a direct impact on local scavengers. The proximity of the scavenger community's residential location in Serpong Subdistrict to the landfill site means that the scavenger community is vulnerable to coming into contact with waste. This research aims to determine the socio-economic impact of the Cipeucang waste final disposal site (TPA) on local scavengers. The method used in this research is a descriptive qualitative approach. with this type of phenomenological research. The object of this research is society. scavengers who are around the Cipeucang TPA and who are the subjects are the scavenger community of RT 06 RW 04 who live and are in direct contact with the TPA. The data collection technique used in this research was observation interviews. and documentation. The results of the analysis show that there are positive and negative impacts on the scavenger community around the Cipeucang landfill. Among them is the positive impact of the large number of local scavenger communities whose main income is from scavenger work with very varied incomes, where the income earned by the The negative impact is that the residences occupied by scavengers are still inadequate because the residences they occupy in terms of the physical condition of the building are still considered vulnerable to potential danger, apart from that, in terms of education among the scavenger community, it is still relatively low, because many of them are the children of scavengers. who dropped out of school again because of financial constraints.
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Pendahuluan 
Permasalahan yang dihadapi oleh negara berkembang pada umumnya adalah pertumbuhan penduduk yang sangat cepat sehingga pembangunan semakin hari semakin tidak terkendali. Hal ini memberi konsekuensi terhadap kebutuhan sarana dan prasarana sehingga terciptanya suatu kota yang nyaman dan tertata. Kondisi tersebut dapat diimbangi dengan kesiapan pemerintah setempat dalam menyiapkan sarana dan prasarana yang menunjang serta mengantisipasi perkembangan  kota. Salah satu komponen prasarana yang penting dalam menunjang fungsi kota adalah sektor persampahan yang keberadaannya dipengaruhi oleh peningkatan jumlah penduduk yang berpengaruh langsung terhadap peningkatan volume sampah serta kerusakan terhadap lingkungan sekitarnya (Doni Ari Wibowo 2017).
KoesnadiHardjasoemantri menyatakan, bahwa hak atas lingkungan merupakan hak subyektif yang dimiliki oleh setiap orang. Adapun realisasi hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat sesungguhanya merupakan upaya mewujudkan pemenuhan hak-hak asasi lainnya, khususnya hak untuk hidup, hak untuk mendapatkan standar kehidupan yang layak, hak kesehatan, dan hak-hak lainnya yang dalam pemenuhannya sangat terkait dengan kondisi lingkungan hidup yang baik dan sehat (M. Pramono 2022).
Umumnya berkembangnya suatu kota diikuti dengan bertambahnya jumlah penduduk, baik dari faktor alami seperti kelahiran dan kematian, maupun dari perpindahan satu kota ke kota lain. Pertambahan jumlah penduduk dan perkembangan kota akan meningkatkan aktivitas diperkotaan. Setiap harinya kota- kota besar diIndonesia menghasilkan puluhan ton sampah. Volume sampah yang melebihi kapasitas daya tampung tempat pembuangan akhir (TPA) mengakibatkan pengelolaan sampah tidak memberikan dampak positif kepada lingkungan. Kebijakan pemerintah yang kurang mendukung dalam memanfaatkan produk sampingan menyebabkan sampah menumpuk ditempat pembuangan akhir (TPA). Sampah terus menumpuk dari hari ke hari dan menjadibukit sampah (Alifah Imana Putri 2019) Namun jika sampah dikelola dengan baik akan menimbulkan dampak positif seperti peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut dapat terjadikarena pengelolaan sampah mendukung penyerapan tenaga kerja, terbukanya lapangan pekerjaan baru, manfaat ekonomi dari pengolahan sampah, dan perbaikan kualitas lingkungan yang secara tidak langsung terjadi. Pemerintah telah melakukan upaya dalam menanggulangi kerusakan dan bahaya yang diakibatkan oleh sampah melalui penyediaan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah.
Kota Tangerang Selatan dapat menghasilkan timbulan sampah sehingga dapat dilihat dari data timbulan sampah pada tahun 2019-2021 terjadinya peningkatan timbulan sampah Produksi timbulan sampah tersebut dapat dipengaruhi oleh jumlah penduduk diKota Tangerang Selatan yang terus mengalami peningkatan hampir setiap tahunnya. Berikut merupakan data jumlah penduduk Kota Tangerang Selatan tahun 2017-2019 berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Tangerang Selatan (SIPSN 2017-2019).
Tabel 1.1 Data Timbulan Sampah Kota Tangerang Selatan
	Tahun
	Provinsi
	Kabupaten/Kota
	Timbulan Sampah Harian (Ton)
	Timbulan Sampah Tahunan (Ton)

	2021
	Banten
	Tangerang Selatan
	799.07
	291,659.27

	2020
	Banten
	Tangerang Selatan
	1,070.26
	753.87

	2019
	Banten
	Tangerang Selatan
	1,031.26
	376,411.56

	
	
	
	2,900.89
	1,058,824.70



	Produksi timbulan sampah tersebut dapat dipengaruhi oleh jumlah penduduk diKota Tangerang Selatan yang terus mengalami peningkatan hampir setiap tahunnya. Dengan meningkatnya jumlah penduduk tersebut dapat berpengaruh terhadap tingkat aktivitas penduduk yang secara langsung dapat meningkatkan jumlah produksi timbulan sampah yang terdapat diKota Tangerang Selatan khususnya pada TPA Cipeucang.
Selain volume sampah meningkat yang disebabkan karena adanya pertambanan penduduk masyarakat Kota Tangerang Selatan juga Terdapat permasalahan dalam pengelolaan sampah yang belum maksimal Pemerintah Kota Tangerang Selatan mengakui pengelolaan sampah ditempat pembuangan akhir sampah (TPA) Cipeucang belum maskimal sehingga Kota Tangerang Selatan dalam masalah sampah memiliki permasalahan yang cukup serius dalam penanganan dan pengelolaan sampah. Persoalaan tersebut salah satunya Tempat Pembuangan Sampah Akhir (TPA). Tempat Pembuangan Sampah Akhir Cipeucang adalah satu-satunya TPA yang dimiliki oleh Pemerintah Kota Tangerang Selatan. TPA itu tidak mampu untuk menampung sampah sebab luas lahan yang dimiliki sangat terbatas serta tidak sebanding dengan sampah yang ditampung. Hal itu disebabkan kurangnya menejemen dalam pengelolaan sampah dari hulu hingga hilir.
Permasalahan pengelolaan sampah yang belum maksimal yang dialami oleh pemulung sekitar TPA Cipeucang adalah volume sampah menjadipenentu pendapatan pemulung, jadisemakin banyak sampah yang diperoleh pemulung maka akan semakin banyak pendapatan yang diperoleh pemulung, begitupun sebaliknya jika sampah yang diperoleh pemulung sedikit maka pendapatan yang diperoleh akan sedikit. dikarenakan pendapatan yang menjadifactor yang mempengaruhi ekonomi pemulung (Muara Torang Hadomuan 2022).
Sebagian besar pemulung diTPA Cipeucang memiliki potensi ekonomi yang masih rendah, baik secara individu maupun keluarga besarnya. Minimnya potensi ekonomi ini menyebabkan minimnya berbagai fasilitas yang dibutuhkan dalam beraktivitas baik diTPA maupun diluar TPA. Pemulung menggunakan peralatan seadanya untuk mengumpulkan bahan sampah yang bernilai ekonomis, kemudian memilah-milah bahan tersebut berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya. Perolehan nilai pendapatan secara ekonomis bagi para pemulung diTPA didapatkan pada saat truck pengangkut sampah datang diTPA Cipeucang, sampahnya dibongkar dan dikeluarkan semuanya. Pemulung berkerumun dan secara individu mengumpulkan semua sampah yang dianggap mempunyai nilai ekonomis, memilah- milah berdasarkan jenisnya, dan selanjutnya dibawa ke pengepul. Namun, sebelum menimbang sampah tersebut, pengepul melakukan penyortiran ulang untuk menghindari kecurangan penambahan berat sampah. Setelah proses penyortiran oleh pengepul selesai, maka pengepul akan menimbang sampah dan membayar dengan sejumlah uang yang sesuai harga pasaran sampah berdasarkan jenisnya kepada pemulung sampah. sampah juga memiliki potensi ekonomi yang besar. Potensi ekonomi dari daur ulang sampah yaitu sebagai bahan baku industri. Keuntungan secara ekonomi dapat dilihat dari banyaknya pemanfaat (user) ditempat pembuangan akhir sampah. Pemanfaat diantaranya pemulung, pengepul, dan penggiling yang bekerja secara informal (Muhammad Siregar 2020).
Permasalahan Selain pendapatan yang diperoleh pemulung tidak menentu adalah adanya polusi udara yang disebabkan karena longsornya sampah sehingga bisa menimbulkan penyakit pernapasan karena adanya tumpukan sampah yang mengandung gas minata sehingga dampak yang ditimbulkan dari peristiwa tersebut yaitu bau yang menyengat yang berasal dari air lindisehingga membuat masyarakat sekitar kurang nyaman. bau sampah yang menusuk dan mengganggu Warga Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan baru-baru ini mengeluhkan bau menyengat dari tumpukan sampah yang tumpah dialiran sungai Cisadane. Bau menyengat itu bersumber dari gundukan sampah diTempat Pembuangan Akhir (TPA) Cipeucang yang tumpah dan mencemari aliran sungai akibat dinding penahan atau sheet pile TPA jebol.
Metode Penelitian (12pt, bold)  
Lokasi kajian dan waktu penelitian
Dilaksanakan diTempat Pembuangan Akhir (Sampah) Cipeucang Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten. Kota Tangerang Selatan terletak dibagian timur Provinsi Banten yaitu pada titik koordinat 106°38' – 106°47' Bujur Timur dan 06°13'30”–06°22'30”. Lintang Selatan dan secara administratif terdiri dari 7 kecamatan, 49 kelurahan dan 5 desa dengan luas wilayah 147,19 Km2 atau 14.719 Ha. Peneliti memilih TPA Cipeucang ini karena keberadaannya sedang menjadiperbincangan hangat diberbagai media massa. Kondisinya saat ini sudah melebihi kapasitas atau overload, TPA Cipeucang sudah tidak bisa lagi menampung sampah warga Tangsel. Sampah tersebut turut memberi pengaruh besar terhadap pemulung yang mencari nafkah disekitar TPA. Dengan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam kondisi yang sebenarnya. Waktu penelitian direncanakan 7 bulan dimulai dari Februari sampai Agustus 2023.
Prosedur analisis data
Metode penelitian yang akan digunakan yaitu metode pendekatan kualitatif. Kemudian jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian Fenomenologi dimana jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang melihat dan mendengar lebih dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman individual tentang pengalaman pengalamannya. Penelitian fenomenologi memiliki tujuan yaitu guna menginterpretasikan serta menjelaskan pengalaman-pengalaman yang dialami seseorang dalam kehidupan ini, termasuk pengalaman para pemulung yang berkerja diTPA Cipeucang ini. Dalam konteks penelitian kualitatif, kehadiran suatu fenomena dapat dimaknai sebagai sesuatu yang ada dan muncul dalam kesadaran peneliti dengan menggunakan cara serta penjelasan tertentu bagaimana proses sesuatu menjaditerlihat jelas dan nyata (Prof. Dr. Emzir 2016).
Pada penelitian fenomenologi lebih mengutamakan pada mencari, mempelajari dan menyampaikan arti fenomena, peristiwa yang terjadidan hubungannya dengan orang- orang biasa dalam situasi tertentu. dengan bentuk intrinsik yang menekankan pada pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang terjadi. kasus tunggal yang disebabkan kasus tersebut menarik (Prof. Dr.A.Muri Yusuf 2014). Fenomena ini menjadipilihan karena peneliti memiliki minat dan ketertarikan penuh dengan persoalan yang terjadipada TPA Cipeucang. 
Hasil Dan Pembahasan (12pt, bold)
Pada bagian ini, peneliti akan membahas mengenai data hasil penelitian terkait permasalahan yang telah dirumuskan. Dari hasil wawancara bersama 3 kategori narasumber dari 6 orang diantaranya, 1 orang ketua RT sebagai pengelola TPA Cipeucang, 2 orang pemulung (yang sudah lama bekerja) sebagai key informan, dan 3 orang pemulung biasa sebagai informan pendukung.
Dampak Sosial TPA Sampah Cipeucang pada Masyarakat Pemulung
Dalam penelitian ini pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan secara formal yang meliputi: tidak sekolah, tamat SD, tamat SMP. Secara khusus pemulung tidak memiliki pendidikan secara informal seperti kursus–kursus dan sebagainya. Selain itu ada juga terdapat masyarakat pemulung disekitaran TPA Cipeucang yang sudah dapat mengenyam pendidikan dasar namun pada akhirnya putus sekolah juga.
Pengaruh kemiskinan sangat besar terhadap anak-anak yang tidak bersekolah, kemiskinan bukanlah satu-satunya faktor yang berpengaruh. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah pola pikir yang pendek dan sederhana akibat rendahnya pendidikan. Dalam budaya Indonesia, orang tua mempunyai peranan yang sangat besar dalam rumah tangga termasuk dalam mengambil keputusan boleh atau tidaknya seorang anak untuk mendapat pendidikan. Untuk mengambil keputusan tersebut tentunya akan sangat tergantung kepada persepsi atau pandangan orang tua terhadap pendidikan. Karena juga Terdapat beberapa masyarakat pemulung TPA Cipeucang yang beranggapan bahwa tidak memandang penting pendidikan untuk anak-anak mereka. Pola pikir tersebut tidak hanya membahayakan bagi diri para pemulung sendiri, tetapi juga menghambat pembangunan dalam artian yang lebih luas. Karena dengan kesadaran seperti itu, para pemulung memperlakukan pendidikan tidak sebagai prioritas utama dalam hidupnya. Tentunya mereka akan terkungkung secara terus menerus dalam lingkaran kemiskinan yang dilestarikan oleh dirinya sendiri.
Sangat disayangkan anak-anak pemulung lebih tertarik untuk memilih menjadipemulung seperti orang tua mereka, terutama anak laki-laki. Pilihan ini diambil karena sosialisasi tidak langsung oleh orang tua mereka yang mengajak serta mereka untuk memulung sejak usia sangat dini. Karena pendidikan bukan menjadiprioritas utama dalam hidup, maka tak jarang kita temui anak-anak pemulung lebih memilih untuk putus sekolah dan tidak melanjutkan pendidikan. Mereka akan lebih senang memilih untuk memulung sebagai sarana untuk bermain dan juga untuk memenuhi hasrat akan kebutuhan ekonomi keluarga.
Jenis pekerjaan yang mana jenis pekerjaan ini membahas tentang jenis pekerjaan pemulung yang masih dianggap rendah dari sisi sosial sering kali dipandang sebelah mata oleh sebagian orang karena dianggap kotor, dekat dengan penyakit dan memberikan pendapatan rendah. Meskipun demikian beberapa pemulung TPA Cipeucang ini tetap menekuni pekerjaan sebagai pemulung yang dilakukan atas dasar terpaksa atau sukarela. aspek jenis pekerjaan pemulung juga masih dianggap sebelah mata oleh masyarakat sekitar, padahal profesi pemulung ini menjadiperanan penting dalam pengelolaan sampah.
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa dampak sosial ekonomi TPA Sampah Cipeucang bagi Pemulung diKelurahan Serpong Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten memberikan dampak positif dan negatif bagi masyarakat pemulung sekitar, diantaranya dampak positif dalam aspek pendapatan pemulung yaitu banyaknya masyarakat pemulung sekitar yang memiliki pendapatan utama dari pekerjaan pemulung dengan pendapatan yang sangat bervariasi yang mana pendapatan yang dieroleh masyarakat pemulung ini berkaitan langsung dari TPA Cipeucang. Namun selain dampak positif terdapat juga dampak negatif bagi masyarakat pemulung sekitar TPA Cipeucang diantaranya yaitu tempat tinggal yang ditempati pemulung sangat kurang memadai karena tempat tinggal yang mereka tempati dalam segi kondisi fisik bangunannya masih terbilang rentan dalam potensi bahaya. selain itu juga dalam aspek pendidikan dikalangan masyarakat pemulung masih terbilang rendah, karena banyak dari mereka anak-anak dari pemulung yang putus sekolah lagi-lagi karena terkendala biaya. Selain itu juga polusi udara yang disebabkan karena longsornya sampah sehingga bisa menimbulkan penyakit pernapasan karena adanya tumpukan sampah yang mengandung gas minata sehingga dampak yang ditimbulkan dari peristiwa tersebut yaitu bau yang menyengat yang berasal dari air lindisehingga membuat masyarakat pemulung sekitar kurang nyaman.
1. Untuk masyarakat sekitar TPA Cipeucang :
Adanya TPA Cipeucang dilingkungan tempat tinggal mereka, membuat masyarakat harusnya mampu memahami akan hal tersebut. Terdapat beberapa masalah kesehatan yang terjadimembuat masyarakat harusnya memiliki kesadaran akan kebersihan yang tinggi dan juga memiliki kemampuan pengelolaan sampah yang baik. Hal itu guna menciptakan lingkungan yang bersih dan produksi sampah masyarakat bisa berkurang.
2. Untuk pemerintah kelurahan serpong :
Pemerintah hendaknya memberikan perhatian khusus kepada masyarakat pemulung, mengingat kondisi mereka yang gampang terkena penyakit dengan keadaan yang selalu bersinggunggan langsung dengan sampah. 
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